
JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian bers-
ama Kedutaan Besar Republik 
Indonesia di Rabat, Maroko 
menggelar The Indonesia – 
Morocco Business Forum on 
Strengthening Industrial Co-
operation dalam upaya pen-
ingkatan akses pasar produk 
industri nasional, khususnya 
alat mesin pertanian ke pasar 
ekspor nontradisional. Forum 
bisnis yang diselenggarakan 
pada 24 April 2024 ini seb-

agai rangkaian dari agenda 
kegiatan Salon International 
de l’Agriculture au Maroc 
(SIAM) Meknes ke-16 yang 
digelar di Meknes, Maroko.

“Forum Bisnis ini meru-
pakan salah satu upaya pemer-
intah untuk memfasilitasi 
pelaku industri nasional untuk 
memperluas akses pasarnya, 
terutama ke negara-negara 
nontradisional. Pada kes-
empatan di SIAM Meknes 
2024, Kemenperin dan KBRI 

Produk Alat Mesin Pertanian Nasional
Tembus Pasar Afrika dan Eropa

EKSPEDISI RUPIAH BERDAULAT 2024 
KE WILAYAH 3T MALUKU UTARA

Anggota tim Ekspedisi  Rupiah 
Berdaulat 2024 bersiap  berlayar 

dengan kapal KRI  Gulamah-869 di 
Pelabuhan Ahmad Yani,  Ternate, 

Maluku Utara,  Kamis (25/4). Bank 
 Indonesia  perwakilan Prov.Maluku 

Utara bekerja sama dengan TNI 
 Angkatan Laut  mendistribusikan 

uang rupiah layak edar  senilai 
Rp9 miliar menggunakan KRI 

 Gulamah-869 wilayah 3T di  Maluku 
Utara yaitu Taliabu, Sanana, Obi, 

Bacan dan Batang Dua.
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JAKARTA (IM) - Pa-
viliun Indonesia dalam Han-
nover Messe 2024 kembali 
mempersembahkan Business 
Forum untuk mendorong 
kolaborasi dan kerja sama 
antara para pelaku indus-
tri di dalam negeri dengan 
negara-negara mitra. Pada 
hari kedua penyelenggaraan 
Business Forum, hadir para 
Co-Exhibitor yang membawa 
keunggulan produk dan ino-
vasinya masing-masing.

Para Co-Exhibitor dari 
Indonesia yang hadir meliputi 
PT. Technologi Digital Nus-
antara (Techbros), ATMI IGI 
(Indonesian German Insti-
tute), PT. Dua Empat Tujuh 
(Solusi247), PT. Techno GIS 
Indonesia, RUN System, PT. 
Stechoq Robotika Indonesia, 
Industrial Estates Association 
of  Indonesia (HKI), Otorita 
Ibu Kota Nusantara (IKN), 
dan Ladi Industrial Estate.

Para peserta forum bisnis 
dapat melihat secara langsung 
produk-produk inovatif  yang 
ditawarkan oleh Co-Exhibitor, 
serta berdiskusi langsung den-
gan para ahli dan perwakilan 
perusahaan untuk mendapat-
kan informasi lebih lanjut.

“Pembangunan sektor 
industri memerlukan strate-
gi yang tepat untuk dapat 
menerima dan mengantisipasi 
perubahan oleh globalisasi 
ekonomi dan perkemban-
gan teknis. Maka, Business 
Forum ini diselenggarakan 
untuk memperoleh beragam 
masukan maupun kerja sama 
yang bermanfaat,” ujar Men-
teri Perindustrian Agus Gu-
miwang Kartasasmita pada 
pembukaan Business Forum 
hari kedua, Selasa (23/4) 
waktu Hannover.

Indonesia mendorong ko-
laborasi dengan negara mitra 
lainnya guna meningkatkan 
rasa saling percaya, pengertian, 
serta memperkuat kerja sama 
demi masa depan yang lebih 

cerah dan berkelanjutan. Untuk 
itu, Pemerintah berkomiten 
terus mendukung sektor In-
dustri dalam upaya penggunaan 
sumber daya secara efi sien dan 
efektif  serta berkelanjutan pada 
proses produksinya, sehingga 
dapat menyelaraskan pemban-
gunan industri dengan keles-
tarian lingkungan hidup yang 
dapat memberikan manfaat 
bagi masyarakat.

Plt Direktur Jenderal Ket-
ahanan, Perwilayahan & Akses 
Industri Internasional (KPAII) 
Kementerian Perindustrian, 
Eko SA Cahyanto mengatakan, 
forum bisnis ini diharapkan 
bisa membuka peluang in-

vestasi serta kerja sama Gov-
ernment to Business (G2B) 
dan Business to Business (B2B) 
yang akan membawa kema-
juan bagi industri Indonesia, 
juga memperkuat konektivitas 
global. “Keterlibatan para Co-
exhibitor pada event juga seb-
agai wujud komitmen bersama 
dalam menghadirkan solusi 
inovatif  dan memperkuat po-
sisi Indonesia sebagai negara 10 
besar penyumbang manufaktur 
dunia,” paparnya.

Sebagai perusahaan pe-
nyedia konsultasi teknologi 
dan organisasional serta lay-
anan engineering, Techbros 
melihat peluang besar untuk 

Kolaborasi antara Solinatra 
dengan ATMI Center of  Ex-
cellence menghasilkan kemi-
traan pengembangan produk 
sustainable dalam bentuk 
Solinatra Biodegradable Ma-
terial Injection Parts. Selain 
itu, merintis fasilitas pendidi-
kan yang mendukung transisi 
dari penggunaan plastik ke 
material biodegradable yang 
sepenuhnya alami. Kerja sama 
yang ditawarkan ATMI IGI 
di antaranya pendidikan vo-
kasi (kejuruan) dan pengem-
bangan bisnis pada bahan 
biodegradable Solinatra dan 
kemitraan proyek pada bio-
material berkelanjutan. dro

melakukan inovasi tekonologi. 
Perusahaan ini mendukung 
perusahaan-perusahaan lainnya 
dalam bidang telekomunikasi, 
Artifi cial Intelligence, serta In-
ternet of  Things. Kerja sama 
yang ditawarkan Techbros 
kepada partner-partner poten-
sial dari negara lain meliputi 
pengembangan produk bersa-
ma, ekspansi pasar, R&D, serta 
co-marketing and branding.

ATMI IGI (Indonesian 
German Institute) Center 
merupakan perusahaan yang 
bergerak di pengembangan 
produk sustainable, produksi 
mold & tools, serta injeksi 
plastik dan bebas plastik. 

RI Kenalkan Inovasi Teknologi Industri di Hannover Messe 2024 

Sopar Halomoan Sirait  menyampaikan, 
industri alat dan mesin pertanian 
 merupakan salah satu sektor yang 
 berperan penting dalam mendukung 
penguatan implementasi strategi 
 pertanian nasional. ”Industri alat 
dan masin pertanian juga mampu 
 memberikan kontribusi yang cukup 
 signifi kan terhadap PDB nasional 
 sebesar 10 persen,” ungkap Sopar.

Rabat mempertemukan dan 
memperkenalkan produk-
produk alat mesin pertanian 
Indonesia kepada para pelaku 
bisnis di Maroko, terutama 
yang bergerak dalam bidang 
agribisnis, dengan tujuan 
agar dapat terjalin kerja sama 
antara kedua negara,” kata 
Sekretaris Direktorat Jenderal 
Industri Logam, Mesin, Alat 
Transportasi dan Elektronika 
(ILMATE) Sopar Halomoan 
Sirait di Casablanca, Maroko, 
Kamis (25/4).

Forum bisnis tersebut 
menghadirkan Confedera-
tion Generale Des Entrepris-
es Du Maroc (CGEM) seb-
agai asosiasi yang menaungi 
para pelaku bisnis di Maroko 
danPusat Pengembangan 
Perdagangan Islam (ICDT) 
yang merupakan organisasi 
dengan misi mempromosi-
kan perdagangan danin-
vestasi di negara-negara 
Organisasi Konferensi Islam 
(OKI) yang berkedudukan di 
Casablanca.

Selain itu, terdapataso-
siasi pelaku ekspor dan impor 

Maroko, serta pelaku-pelaku 
bisnis terkemuka di Maroko. 
Sedangkan, dari pihak Indo-
nesia, hadir sebagai pembicara 
adalah Sekretaris Jenderal 
Asosiasi Pengusaha Alat dan 
Mesin Pertanian Indonesia 
(ALSINTANI), perwakilan 
dari PT. Golden Agin Nusa, 
dan perwakilan PT. Indo Baja 
Primamurni.

Sopar menyampaikan, 
industri alat dan mesin per-
tanian merupakan salah satu 
sektor yang berperan penting 
dalam mendukung penguatan 
implementasi strategi pertani-
an nasional. “Industri alat dan 
masin pertanian juga mampu 
memberikan kontribusi yang 
cukup signifikan terhadap 
PDB nasional sebesar 10 
persen,” ungkapnya.

Duta Besar Republik 
Indonesia untuk Kerajaan 
Maroko, Hasrul Azwar me-
nyatakan bahwa Maroko me-
miliki potensi kerja sama den-
gan Indonesia dalam bidang 
alat mesin pertanian, meng-
ingat Maroko menjadikan 
aktivitas agrikultur sebagai 

kontributor utama dalam per-
tumbuhan ekonominya.

”Melalui forum ini di-
harapkan dapat terjalin ke-
mitraan antara pelaku bisnis 
Indonesia dengan Maroko, 
terutama dalam bidang alat 
mesin pertanian, sebagai ba-
gian dari partisipasi Indonesia 
pada SIAM Meknes 2024, 
yang merupakan pameran 
pertanian terbesar di Afrika,” 
paparnya

Sementara itu, Driss Ben-
omar selaku President of  
Economic Intelligence Com-
mission CGEM memandang 
Indonesia sebagai sahabat 
dekat, mengingat kedua neg-
ara mayoritas penduduknya 
beragama Islam, serta men-
jadikan sektor pertanian seb-
agai pendorong pertumbuhan 
ekonomi.

“Forum bisnis ini menja-
dikan ikatan kerja sama kedua 
negara menjadi lebih erat, dan 
CGEM siap bekerjasama den-
gan Indonesia melalui KBRI 
di Rabat, untuk meningkatkan 
kerja sama perdagangan dan 
ekonomi,” tuturnya. pan

JAKARTA (IM) - PLN 
Indonesia Power Mendu-
kung Pemerintah untuk 
Mencapai Target Kontri-
busi Nasional atau Nation-
ally Determined Contribu-
tion (NDC) Melalui Carbon 
Trading

PLN Indonesia Power 
(PLN IP) ikut berpartisi-
pasi dalam penurunan emisi 
dan mengakselerasi transisi 
energi, lewat perdagangan 
karbon atau carbon trad-
ing. PLN IP menargetkan 
penjualan dua kali lipat pada 
tahun-tahun berikutnya 
dibandingkan 2023.

Direktur Utama PLN 
Indonesia Power Edwin 
Nugraha Putra mengatakan 
carbon trading merupakan 
inovasi bisnis PLN yang 
dapat mendukung penca-
paian Net Zero Emission 
(NZE) pada 2060. PLN 
Indonesia Power juga telah 
menerapkannya, ditandai 
dengan diperolehnya verifi -
kasi nilai emisi Gas Rumah 
Kaca dari Lembaga Validasi 
dan Verifi kasi Gas Rumah 
Kaca (GRK) independent 
terakreditasi Sucofindo di 
sejumlah Unit Pembangkit 
PLN IP. “Carbon trading 
menjadi pengembangan 
bisnis beyond KWh yang 
juga dapat menekan emisi 
karbon,” kata Edwin.

Edwin mengungkapkan, 
sepanjang 2023 carbon trad-
ing PLN Indonesia Power 
telah mencapai 2.428.203 
ton CO2 dan akan mening-
kat dua kali lipat pada tahun-
tahun selanjutnya. “Target 
carbon trading pada tahun-

tahun yang akan datang 
yaitu dua kali lipat dari tahun 
2023,” ucap Edwin.

Unit pembangkit PLN 
Indones ia  Power yang 
berkontribusi pada carbon 
trading tahun 2023 ada 10 
Unit Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU). Di-
antaranya PLTU Suralaya, 
PLTU Banten 1 Suralaya, 
PLTU Adipala, PLTU Om-
bilin, PLTU Labuan, PLTU 
Pangkalan Susu, PLTU Lon-
tar, PLTU Pelabuhan Ratu, 
PLTU Labuan Angin dan 
PLTU Teluk Sirih. “PLTU 
Suralaya menjadi penyum-
bang penurunan karbon 
terbesar yaitu sekitar 1,5 juta 
ton CO2,” ujarnya.

Menurut Edwin, capaian 
dan target carbon trading 
PLN IP ini untuk membantu 
Pemerintah dalam mencapai 
Target Kontribusi Nasional 
atau Nationally Determined 
Contribution (NDC) pada 
tahun 2030 dan Net Zero 
Emissions 2060.

“Dengan dilaksanakan-
nya carbon trading oleh 
PLN Indonesia Power maka 
kami berkontribusi dalam 
menekan laju perubahan 
iklim dan kerusakan ling-
kungan, hal ini juga selar-
as dengan berbagai upaya 
pemerintah,” tutup Edwin.

PLN Indonesia Power 
juga berupaya untuk terus 
meningkatkan penurunan 
emisi Gas Rumah Kaca 
(GRK) secara nasional me-
lalui kolaborasi dengan berb-
agai pihak dan membuka ke-
sempatan kerjasama dalam 
perdagangan karbon. dot

PLN IP Bakal Genjot
Perdagangan Karbon

BRI Catat Likuiditas Memadai
dengan Rasio Pinjaman 83,28%

J A K A R TA  ( I M ) 
-Wakil Direktur Utama 
PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (BRI) Catur 
Budi Harto menuturkan 
bahwa likuiditas perseroan 
memadai dengan rasio pin-
jaman terhadap simpanan 
(loan to deposit ratio/
LDR) sebesar 83,28 persen 
per akhir Maret 2024.

“Di tengah ketatnya 
likuiditas perbankan nasi-
onal sebagai dampak dari 
era suku bunga tinggi, 
BRI berhasil menjaga rasio 
likuiditas pada level yang 
memadai,” ucap Catur 
Budi Harto di Jakarta, 
dikutip dari Antara, Kamis 
(25/4).

Ia menuturkan,  pi-
haknya juga mampu men-
jaga rasio permodalan yang 
kuat dengan nilai rasio 
kecukupan modal (Capital 
Adequacy Ratio/CAR) 
sebesar 23,97 persen. Ia 
pun menilai dengan kondi-
si likuiditas dan permoda-
lan yang memadai tersebut, 
perseroan masih memiliki 
ruang yang cukup untuk 
terus tumbuh.

Sementara itu, terkait 
aspek liabilitas, Catur me-
nyampaikan bahwa BRI 
mampu menghimpun 
dana pihak ketiga sebesar 
Rp1.416,21 triliun hingga 
akhir Maret 2024. An-

gka tersebut tumbuh 12,8 
persen yoy.

Ia juga mengatakan 
bahwa jumlah dana murah 
(Current Account Saving 
Account/CASA) masih 
mendominasi portofolio 
simpanan dengan pertum-
buhan 7,80 persen yoy.

“Pertumbuhan CASA 
ini tidak lepas dari as-
pirasi BRI untuk melaku-
kan transformasi liabil-
itas yang berkelanjutan 
melalui penguatan basis 
pendanaan dengan fokus 
pada low-cost funding dari 
CASA yang lebih stabil dan 
berkelanjutan,” ujarnya.

Lebih jauh ia meny-
oroti efi siensi operasional 
perusahaan yang tercermin 
dari terus membaiknya 
tingkat rasio biaya terhadap 
pendapatan (cost to in-
come ratio/CIR).

Catur mencatat bahwa 
CIR bank BUMN terse-
but berada di angka 37,43 
persen pada akhir Maret 
2024, lebih baik diband-
ingkan periode yang sama 
pada tahun sebelumnya 
yang berada di angka 
41,83 persen. “Penurunan 
CIR tersebut menunjuk-
kan bahwa BRI berhasil 
mengelola biaya dengan 
efektif  dan efi sien dalam 
menghasilkan revenue,” 
katanya. hen


